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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa.

Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan Islam telah
menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan
Islam. Mencapai suatau akhlak yang sempurna adalah jiwa pendidikan Islam.
Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
Tapi ini tidak berarti bahwa kita mementingkan pendidikan jasmani atau akal atau
ilmu atau pun segi-segi praktis lainnya tetapi artinya ialah bahwa Kkita
memperhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga segi-segi lainnya itu.
Anak-anak membutuhkan kekuatan dalam jasmani, akal, ilmu dan anak-anak
membutuhkan pula pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita-rasa, dan
kepribadian.

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan
dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu

yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya adalah mendidik akhlak dan jiwa
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mereka, menanamkan rasa, membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan
jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam adalah mendidik
budi pekerti atau akhlak dan pendidikan jiwa.> Semua mata pelajaran haruslah
mengandung pelajaran-pelajaran akhlak, setiap guru haruslah memperhatikan
akhlak, setiap pendidik haruslah memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang
lain-lainnya, karena akhlak keagaman adalah akhlak yang tertinggi, sedang akhlak
yang mulia itu adalalah tiang dari pendidikan Islam. Gazali berpendapat: Tujuan
pendidikan adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dan bermegah-
megah dengan kawan. Jadi pendidikan itu tidak keluar dari pendidikan akhlak.
Manusia diturunkan di muka bumi ini adalah untuk menjadi khalifah,
keberhasilannya sebagai khalifah tersebut haruslah memiliki ilmu pengetahuan
yang menjadi dasar bagi manusia untuk menempuh kehidupan yang layak dan
dapat diterima semua pihak serta akan meninggikan derajat seseorang. Hal ini

dinyatakan dalam firman Allah dalam Surat Al Ahzab ayat 21 yang berbunyi.
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Ayat ini menunjukkan pentingnya pendidikan akhlak untuk dilaksanakan
dan sebagai panutan utama dari pelaksaan akhlak adalah Rasulullah saw., hal ini

juga didukung oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik

’M. Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang,
1987) h. 1-2



Indonesia No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
berbunyi.

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat , berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Jelas bahwa apa yang diinginkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia tersebut bukan saja kecerdasan intelektual melainkan juga penanaman
norma-norma agama dalam setiap pembelajaran berlangsung. Batasan di atas
dapat di katakan bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar dan disengaja serta
terencana dari orang dewasa kepada si anak agar tercapai tujuan yang diinginkan.

Selain dari pada itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Dosen dan Guru Menjelaskan bahwa “Guru harus Memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketagwaan dan
akhlak yang mulia;** Jadi peran guru tidak saja mengajar mata pelajaran yang
dikuasainya namun juga lebih dari itu, seorang guru hendaknya menanamkan
sikap-sikap moral yang luhur kepada siswanya dan meningkatkan akhlak yang
mulia.

Muhammad Fadil Al-Djamaly, guru besar pendidikan universitas Tunisia,
mengungkapkan cita-citanya bahwa pendidikan yang harus dilaksanakan oleh

umat islam adalah pendidikan keberagamaan yang berlandaskan keimanan yang

berdiri diatas filsafat pendidikan yang bersifat menyeluruh berlandaskan iman

* Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab Il pasal 3, (Bandung: Citra Umbara, 2006) h.76
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pula. Menurutnya, iman yang benar menjadi dasar dari setiap pendidikan yang
benar, karena iman yang benar memimpin manusia ke arah akhlak mulia. Akhlak
mulia memimpin manusia kearah usaha mendalami hakekat dan menuntut ilmu
yang benar, sedang ilmu yang benar memimpin manusia ke arah amal saleh.®

Di sekolah guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yaitu
membina pribadi anak disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak.
Guru agama harus membawa anak didik kearah pembinaan pribadi yang sehat dan
baik. Setiap guru agama harus menyadari bahwa segala yang terefleksi dalam
dirinya akan menjadi unsur pembinaan yang lebih dominan bagi anak didik
daripada pengajaran secara langsung.

Bambang Syamsul Arifin mengutip pendapat Darajat, beliau mengatakan
bahwa, Memang benar bahwa tugas pembinaan pribadi anak disekolah dasar
bukan tugas guru agama saja, tetapi tugas guru pada umumnya, di samping tugas
orang tua. Namun, peranan guru agama dalam hal ini sangat menentukan. Guru
agama dapat memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh orang tua, kemudian
bersama guru lain membantu pembinaan anak sehingga perkembangan moralnya
terkontrol.®

Setiap umat Islam dituntut supaya beriman dan beramal sesuai dengan
petunjuk yang digariskan oleh Allah dan rasul-Nya. Tetapi petunjuk itu tidak
datang begitu saja kepada setiap orang, seperti kepada para Nabi dan Rasul,
melainkan melalui usaha dan kegiatan. Karena itu, usaha dan kegiatan membina

pribadi agar beriman dan beramal adalah suatu kewajiban mutlak. Usaha dan
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kegiatan itu disebut pendidikan dalam arti yang umum. Dengan kalimat lain dapat
dikatakan bahwa pendidikan ialah usaha dan kegiatan pembinaan kepribadian.’
Pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi muslim. Isi pribadi muslim itu
adalah pengalaman sepenuh ajaran Allah dan Rasul-Nya. Tetapi pribadi muslim
itu tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran dan pendidikan.
Membina pribadi muslim adalah wajib. Dan karena pribadi muslim tidak mungkin
terwujud kecuali dengan pendidikan, maka pendidikan itupun menjadi wajib
dalam pandangan Islam.

Dunia pendidikan formal (sekolah) yang berlandaskan agama tidak bisa
dilepaskan dan sangat erat hubungannya dengan yang namanya pembelajaran
akhlak dan moral, karena pembentukan pribadi yang bemoral dan berakhlak mulia
merupakan salah satu tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri. Pada sekolahan
yang berlandaskan agama memang telah ada mata pelajaran yang membahas
tentang pendidikan akhlak, yaitu mata pelajaran akidah akhlak, namun penanaman
pendidikan akhlak tidak hanya terbatas pada mata pelajaran akidak akhlak itu saja,
akan tetapi mata pelajaran agama lainpun memiliki peran dan andil, seperti halnya
mata pelajran figih, alquran-hadits, sejarah islam, dan bahasa arab. Guru kelas
sebagai seorang yang memegang beberapa mata pelajaran dan paling mengetahui
kondisi siswanya sangat berperan dalam pembentukan karakter siswa yang
berakhlak mulia dan bermoral. Guru kelas dapat mentransferkan prilaku baik

secara contoh tauladan maupun nasehat-nasehat khusus.
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Pada sekolah agama seperti halnya MIN Kebun Bunga mata pelajaran
agama hampir selalu ada dalam sehari, dilihat dari alokasi waktu dapat dikatakan
sudah sesuai untuk siswa. Mengingat banyak mata pelajaran agama yang terdapat
pada sekolahan berlandaskan agama, maka bidang studi agama tidak hanya
dituntut dalam penguasaan kognitif tetapi juga lebih menekankan kepada aspek
afektif dan psikomotoriknya, walaupun sebenarnya mata pelajaran agama Islam
seperti, figh, alquran-hadits, sejarah islam, dan bahsa arab tidak seluruhnya
mengajarkan tentang akhlak akan tetapi paling tidak mata pelajaran terersebut
dapat memberikan pengarahan yang lebih dibandingkan dengan mata pelajaran
yang lainnya.

Kondisi negatif yang sering terjadi dalam masyarakat sebagai akibat
kurang terbinanya akhlak siswa ialah ketika disinyalir dalam pandangan
masyarakat bahwasanya pihak sekolah belum mampu mengantarkan peserta didik
untuk dapat memahami dan mengamalkan bagaimana berakhlak mulia baik
kepada gurunya sendiri, orang tua maupun ditengah-tengah masyarakat. Situasi
memprihatinkan yang mungkin dapat terjadi seperti adanya indikasi tentang
kurangnya penghormatan siswa terhadap gurunya, seringnya pelanggaran tata
tertib sekolah, pergaulan-pergaulan yang mengarah kepada perkelahian tawuran,
mulai kenalnya siswa terhadap minuman keras atau obat-obat terlarang , serta hal-
hal negatif lainnya hal ini diakibatkan tidak seimbangnya nilai kognitif yang
dimiliki siswa dengan pembinaan akhlak yang telah diterimanya.

Pada penjajakan awal penulis memperhatikan bahwa siswa-siswa di MIN

Kebun Bunga Banjarmasin pada umumnya telah menerapkan prilaku akhlak



terpuji dengan baik dan menghormati guru-gurunya, akan tetapi masih terlihat
juga banyak siswa yang tidak berlaku berakhlak baik, terbukti dengan masih
adanya siswa yang melawan ketika diperintah mengerjakan tugas, membuang
sampah, marapikan pakainnya, berprilaku sopan, dll., oleh gurunya terlebih lagi
yang melakuknnya adalah sebagian siswa kelas 1V yang seharusnya bisa menjadi
contoh bagi adik-adik kelasnya.

Letak sekolah yang berdekatan dengan lingkungan masyarakat sangat
mempengaruhi prilaku akhlak siswa-siswi MIN kebun Bunga Banjarmasin,
rumah-rumah yang sangat rapat dan padat penduduk disekitar sekolah,
interaksinya langsung dirasakan siswa-siswi MIN Kebun Bunga Banjaramasin hal
ini tentunya akan berdampak tidak baik untuk siswa-siswi karena pada waktu jam
istirahat pasti akan berhadapan dengan orang-orang yang multi latar belakang
karakter sehingga sedikit banyaknya akan mempengauri prilaku akhlak siswa. Hal
ini tentunya guru harus memperhatikan dengan perhatian yang baik dan berperan
terhadapa baik tidaknya akhlak siswa-siswanya.

Begitu pula yang terjadi di MIN Kebun Bunga Banjarmasin sudah
seharunnya semua guru tidak hanya memberikan pelajaran-pelajaran sesuai
dengan bidangnya masing-masing tetapi juga memberikan gambaran tentang
perilaku yang baik yang sesuai dengan norma-norma dan aturan yang dipakai di
masyarakat terutama guru kelas. Ini juga sebagai usaha yang dilakukan sesuai
dengan Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang mana tugas guru tidak hanya mengembangkan potensi

murid dalam hal kecerdasan intelektualnya tetapi juga menjadikan murid yang



mempunyai kecerdasan akhlak mulia. Dari gambaran di atas maka penulis akan
mengangkat satu permasalahan dengan judul. PERAN GURU KELAS DALAM
PEMBINAAN AKHLAK SISWA MIN KEBUN BUNGA BANJARAMASIN.
Dari latar belakang masalah di atas maka penulis di sini perlu menegaskan judul,
supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan permasalahan yang akan
penulis angkat sebagai berikut:

1. Peran ialah “ perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang

berkedudukan dalam matsyarakat”8

Jadi yang dimaksud dengan peran di sini ialah suatu kegiatan,
kesibukan, perbuatan dalam suatu peristiwa, yang dalam hal ini permasalahan
akhlak yang terjadi di sekolah.

2. Pembinaan ialah “usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien
dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.”

Yang dimaksud dengan pembinaan adalah usaha yang dilakukan
secara sadar, terencana, terarah, dan berkesinambungan yang bertujuan dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan anak didik dengan
tindakan pengarahan, bimbingan dan pengetahuan kearah yang lebih baik
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Akhlak ialah “suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses,

pemikiran pertimbangan dan penelitian.”10

® Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, Kamus Besar Bahasa
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Dari uraian ini maka penulis dapat menarik kesimpulan Akhlak di sini
ialah sesuatu yang dilakukan yang meliputi moral dan tingkah laku yang baik di
tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas ialah sebuah usaha yang di
lakukan secara berkesinambungan oleh guru kelas secara khusus dan dewan guru
secara umum yang ada di MIN Kebun Bunga Banjarmasin untuk membina dan

mengarahkan tingkahlaku para siswa-siwanya.

B. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana peran guru kelas dalam pembinaan ahklak siswa MIN Kebun
Bunga Banjarmasin?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran guru kelas dalam pembinaan

akhlak siswa MIN Kebun Bunga Banjarmasin?

C. Alasan memilih judul

Alasan yang dapat penulis kemukakan tentang Peran guru kelas dalam
pembinaan akhlak siswa MIN Kebun Bunga Banjarmasin adalah sebagai berikut.
1. Mengingat pentingnya pembinaan akhlak sejak dini dalam membentuk

manusia yang berkepribadian mulia.

9 Dewan Ensiklopedi Islam Jilid I, Ensiklopedi Islam, ( Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2001) h. 102
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2. Masalah akhlak adalah masalah yang sangat urgen karena peradaban suatu
bangsa akan lebih baik jika akhlak para pemimpinnya juga baik oleh sebab itu
maka untuk memperbaiki itu semua haruslah disenergikan permasalahan
akhlak.

3. Mengingat MIN Kebun Bunga Banjarmasin adalah lembaga pendidikan yang
bersifat keagamaan maka masalah akhlak perlu di perhatikan karena
pembiasaan pada waktu kecil akan berdampak pada kehidupan keseharian

siswa selanjutnya.

D. Tujuan penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut.
1. Untuk mengetahui peran guru kelas dalam pembinaan akhlak siswa MIN
Kebun Bunga Banjarmasin.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi guru kelas dalam

pembinaan akhlak di kalangan siswa MIN Kebun Bunga Banjarmasin.

E. Signifikansi penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan ;
1. Dijadikan sebagai bahan informasi kepada para guru-guru Khususnya guru
kelas untuk meningkatkan pembinaan ahklak di kalangan Siswa MIN Kebun

Bunga Banjarmasin.
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2. Sebagai pendahuluan atau perbandingan bagi peneliti yang lain pada kasus
yang sama.

3. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi penulis dan peneliti lain dalam
rangka mengembangkan ilmu pegetahuan.

4. Sebagai bentuk sumbangan penulis bagi perpustakaan IAIN Antasari pada
umumnya dan bagi perpustakaan Fakultas Tarbiyah [AIN Antasari

Banjarmasin pada khususnya.

F. Sistematika Penulisan

Penulis memberikan sistematika yang berfungsi sebagai pedoman
penyusunan laporan penelitian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan teoritis, yang berisikan Peran guru dalam pembinaan
akhlak siswa, kaidah-kaidah dasar dlam pembinaan akhlak siswa dan faktor-faktor
yang mempengaruhi peran guru dalam pembinaan akhlak siswa.

Bab 11l Metode penelitian yang berisikan jenis dan pendekatan, objek dan
subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data dan teknik analisis data.

Bab IV laporan penelitian yang berisikan setting penelitian, penyajian data
dan analisis data.

Bab V Berisikan simpulan dan saran-saran.



